PENGARUH PENGAWASAN UNIT APRON MOVEMENT
CONTROL (AMC) TERHADAP KELAYAKAN GROUND
SUPPORT EQUIPMENT (GSE) DI SISI UDARA BANDAR
UDARA INTERNASIONAL RADIN INTEN Il LAMPUNG

PROYEK AKHIR

Oleh:

FARACHDELIA KUSUMA NINGRUM
NIT. 30621054

PROGRAM STUDI DIPLOMA 3 MANAJEMEN TRANSPORTASI
UDARA POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA
2024



PENGARUH PENGAWASAN UNIT APRON MOVEMENT
CONTROL (AMC) TERHADAP KELAYAKAN GROUND
SUPPORT EQUIPMENT (GSE) DI SISI UDARA BANDAR
UDARA INTERNASIONAL RADIN INTEN Il LAMPUNG

PROYEK AKHIR

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Ahli Madya
(A.Md) pada Program Studi Diploma 3 Manajemen Transportasi Udara

Oleh:
FARACHDELIA KUSUMA NINGRUM

NIT. 30621054

PROGRAM STUDI DIPLOMA 3 MANAJEMEN TRANSPORTASI
UDARA POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA
2024



HALAMAN PERSETUJUAN

PENGARUH PENGAWASAN UNIT APRON MOVEMENT CONTROL (AMC)
TERHADAP KELAYAKAN GROUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE) DI SISI
UDARA BANDAR UDARA INTERNASIONAL RADIN INTEN Il LAMPUNG

Oleh:

FARACHDELIA KUSUMA NINGRUM
NIT. 30621054

Disetujui untuk diujikan pada:
Surabaya, 07 Agustus 2024

Pembimbing | : Dr. PRASETYO ISWAHYUDI, ST, M.M
NIP. 19730916 199703 1 004

Pembimbing 1l - QUIRINA ARIANTJI P.M, SE, M.M.
NIP. 19801005 200012 2 001



HALAMAN PENGESAHAN

PENGARUH PENGAWASAN UNIT APRON MOVEMENT CONTROL (AMC)
TERHADAP KELAYAKAN GROUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE) DI SISI
UDARA BANDAR UDARA INTERNASIONAL RADIN INTEN Il LAMPUNG

Oleh:

FARACHDELIA KUSUMA NINGRUM
NIT. 30621054

Telah dipertahankan dan dinyatakan lulus pada Ujian Proyek Akhir Program Studi
Diploma 3 Manajemen Transportasi Udara
Politeknik Penerbangan Surabaya
Pada tanggal: 07 Agustus 2024

Panitia Penguyji:
1. Ketua : FATMAWATI, M.Pd %

NIP.19801 102 200502 2 002

2. Sekretaris :Dr. PRASETYO ISWAHYUDI, ST.. M.M.
NIP. 19730916 199703 1 004

3. Anggota :QUIRINA ARIANTIIP.M, SE. M.M.
NIP. 19801005 200012 2 001

Ketua Program Studi
D3 Manajemen Transportasi Udara

LADY SILK MOONLIGHT, §.Kom, MT

NIP. 19871109 200912 2 002

L



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
dengan berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan Proyek
Akhir yang berjudul “PENGARUH PENGAWASAN UNIT APRON
MOVEMENT CONTROL (AMC) TERHADAP KELAYAKAN GROUND
SUPPORT EQUIPMENT (GSE) DI SISI UDARA BANDAR UDARA
INTERNASIONAL RADIN INTEN II LAMPUNG” ini dapat terselesaikan
dengan baik dan tepat waktu sesuai dengan ketentuan sebagai syarat untuk
menyelesaikan program mata kuliah Proyek Akhir Manajemen Transportasi
Udara di Politeknik Penerbangan Surabaya.

Penulisan Proyek Akhir ini tidak akan berhasil tanpa adanya bantuan dan
dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan rasa terima
kasih kepada:

1. Orang tua serta saudara yang senantiasa memberikan nasihat, doa, dan
dukungan berupa material maupun spiritual dalam penulisan Proyek Akhir
ini;

2. Bapak Ahmad Bahrawi, S.E., M.T. selaku direktur Politeknik Penerbangan
Surabaya;

3. lbu Lady Silk Moonlight, S.Kom, MT selaku Ketua Program Studi
Manajemen Transportasi Udara Politeknik Penerbangan Surabaya;

4. Bapak Dr. Prasetyo Iswahyudi, S.T.,M.M. selaku dosen pembimbing |
saya yang telah meluangkan waktunya untuk membimbing selama
penulisan Proyek Akhir;

5. lbu Quirina Ariantji Patrisia Mintje, SE.,MM selaku dosen pembimbing I1
saya yang telah meluangkan waktunya untuk membimbing selama
penulisan Proyek Akhir;

6. Ibu Fatmawati, M.Pd selaku dosen penguji yang telah memberikan Kritik
dan saran yang membangun dalam penulisan Proyek Akhir ini;

7. Pihak Bandar Udara Internasional Radin Inten 1l Lampung yang telah
membantu dan penyelesaian Proyek Akhir ini.

8. Para Dosen, Instruktur dan Pengasuh Politeknik Penerbangan Surabaya
yang telah membimbing kami selama ini.

9. Teman-teman course Diploma 3 Manajemen Transportasi Udara angkatan
VIl dan semua pihak yang secara langsung maupun tidak langsung
membantu penulis dalam penulisan Proyek Akhir ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan Proyek Akhir ini masih
terdapat kekurangan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran
sebagai perbaikan penulisan ini. Semoga penulisan Proyek Akhir ini dapat
bermanfaat bagi para pembacanya.

Surabaya, 07 Agustus 2024

Penulis



ABSTRAK

PENGARUH PENGAWASAN UNIT APRON MOVEMENT CONTROL (AMC)
TERHADAP KELAYAKAN GROUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE) DI SISI
UDARA BANDAR UDARA INTERNASIONAL RADIN INTEN Il
LAMPUNG.

Oleh:

FARACHDELIA KUSUMA NINGRUM
NIT. 30621054

Penelitian yang dilakukan dalam Proyek Akhir ini terkait dengan
permasalahan kinerja personil Apron Movement Control (AMC) di area sisi
udara yang mana ditemukan Ground Support Equipment (GSE) yang sudah
tidak sesuai dengan yang ditetapkan. Hal tersebut berpotensi menimbulkan
Hazard di area sisi udara. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan
menganalisis kinerja personil Apron Movement Control (AMC) yang
kurang optimal sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi terhadap kelayakan
Ground Support Equipment (GSE) di PT Angkasa Pura Il (Persero) Bandar
Udara Internasional Radin Inten Il Lampung.

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif, yaitu dengan meneliti
pada kondisi subjek dan objek secara langsung yaitu sisi udara pada
pergerakan Ground Support ' Equipment (GSE) di Bandar Udara
Internasional Radin Inten Il Lampung. Yang mana peneliti sebagai kunci
dari instrumen tersebut. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
melaksanakan observasi lapangan dan menjadikan dokumentasi sebagai
data dukung pada suatu data yang didapat dan melakukan wawancara
terstruktur bersama 3 personil Supervisor Apron Movement Control (AMC)
dan 2 personil Ground Handling dengan menerapkan teknik triangulasi
sumber untuk memastikan keabsahan hasil wawancara.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja personil Apron
Movement Control (AMC) perlu adanya evaluasi terkait dengan
pengawasan kelayakan Ground Support Equipment (GSE) yang beroperasi
di sisi udara. Dari penelitian ini juga penulis menggambarkan solusi dan
saran dengan penambahan personil Apron Movement Control (AMC),
membuat Letter Of Coordination Agreement (LOCA) antar Stakeholder,
dan mengoptimalkan kegiatan rutin Ramp Check.

Kata Kunci: Pengawasan, Apron Movement Control (AMC), Kelayakan,
Ground Support Equipment (GSE)
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ABSTRACT

EFFECTS OF MONITORING UNIT APRON MOVEMENT CONTROL ON
THE GROUND SUPPORT EQUIPMENT ON THE AIRPACE OF THE
INTERNATIONAL AIRBAND RADIN INTENSIVE Il LAMPUNG

By:

FARACHDELIA KUSUMA NINGRUM
NIT. 30621054

The research carried out in the Final Project relates to the performance
problems of Apron Movement Control (AMC) personnel in the air side area where
Ground Support Equipment (GSE) was found that was already not in line with the
specified. The aim of this study is to identify and analyze the performance of the
less optimal Apron Movement Control (AMC) personnel so that it can be used as
an evaluation material for the suitability of Ground Support Equipment (GSE) at
Pura Il Space Station (Persero) at Radin Inten |1 Lampung International Airport.

This method of research uses qualitative, that is, by examining the
condition of the subject and the object directly, namely the air side on the
movement of Ground Support Equipment (GSE) at Radin Inten Il Lampung
International Airport. Which researchers are the key to the instrument. The data
collection technique is carried out by carrying out field observations and making
documentation as supporting data on a data obtained and conducting structured
interviews with 3 Supervisor Apron Movement Control (AMC) and 2 Ground
Handling personnel by applying triangulation technique of sources to ensure the
validity of the interview results.

The results of this study show that the performance of Apron Movement
Control (AMC) personnel requires an evaluation related to the supervision of the
suitability of Ground Support Equipment (GSE) operating on the air side. From
this study, the authors also describe solutions and suggestions with the addition of
the Apron Movement Control (AMC) staff, make a Letter of Coordination
Agreement (LOCA) between stakeholders, and optimize the routine activities of
Ramp Check.

Keywords: Surveillance, Apron Movement Control (AMC), Feasibility,
Ground Support Equipment (GSE)
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Lampiran A. Standart Operating Procedure Apron Movement Control (AMC)
Angkasa Pura Il Bandar Udara Internasional Radin Inten Il Lampung.

UJI LAIK KENDARAAN & PERALATAN
0 GROUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE)
ANGKASA PURA T
e ar etk sl Dok. No: Revist No
STANDARD OPERATING FROCEDURES
APRON MOVEMENT CONTROL Tangyal | Maret 2023 Page . of

0. UM LAIK KENDARAAN & PERALATAN GROUND
SUPPORT EQUIPMENT (GSE)
i Pendakwuluan
2. Ul Lak Kendarzan & Peralatan GSE adaleh serangkaian
kegiatars pengujian dan'atau  pemsenksaan  kelengkapan
keedaraan & peraloman GSE dalam rangka pemersihan techadan
persyaratan operasi df sis udara.
B Mekasd dan tajuan prosedur i adalah sebagai pedoman bagi

bendar udarn yang mendapetkan peadelegasian kewenangan dari
Kartor Cronitas Badar Udara dalewn hzl uji Jaik kendarsan

2. Prowmdur
3. Kendaraan
1) Memetiksa kelenghkapan adninistras yang neeliputi .
2) Surat Permebosan Uji Latk Kendaraar kepada Kepala
Bandar Udara,
B || Foomudir permehonus U Lask Ketdaraan,
¢) Forocopy —Surat Tanda Nomer Kendaraan
Bermoter STNK vang naasik berlaky,
2) Peserixanan kondic sk kendaraan vang melipa: ©
2) Pastikan badan kendaraan sesuai pabrikan,
b) Pastikan kelengkapan kendaraan sesual pabrikan
berfungsi dengan batk yang meliputi:
(1) Lampu penerangan (Jampu wtana),
(2) Lampu tanda belok (lanpu sein).
(3) Lampu rem wama nvala merah,
(4) Bel (hom),
(5) Brake System,
(6) Transmission,

Page | 33
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UJI LAIK KENDARAAN & PERALATAN
0 GROUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE)

ANGKASA PURATI
e e Dok No: Revisi No
STANDARD OPERATING PROCEDURES
APRON MOVEMENT CONTROL Tanggal | NMaret 2023 Page .. of .,
(7) Setir kendali;

(8) Sabuk keselamatary,
(%) Roda kendaraan utama dan roda cadangan

¢) Panel mdikator nunimal yang tersedia antara lain
(1) Charging Indikatar,

(2) Penghunuan tekanan oli mesin,

(3) Pengulor tekanan oli hidrolik;

(4) Perzulor tempratar perdingin nuesin,
(3) Pengukur kecepatan (speecomater),
(6) Petunjuak RPI meesin;

(7) Spesdometer,

(8) Fusl meter,

d) Emisi gas boang harus memenubi Perahoran Menten
Negara Linglamean Hidup Nomor 03 Tabun 2006 dan
Pararuran Menten Negara Linghungan Hidup Nomar 04
Talem 2009,

20 Tidak ada xebocoras pos tewpat peravpunzan dan pada
saburan ahan bakar ata oli,

) Tidak ads keboceran pads bagian penzapian

3) Pemenisaan persyarata kelenskapar: tambahan, mekiputi:

2) Alat pemadam kebakaranFIREX demgan kapasitas
minsal 6 Kg,

b) Logo perusahaan yang berbentuk bulat (bundar) dengan
garnis tersgah logo sekurang-kurangneva 25om,

¢) Tanda ‘Difarang Merokok/No Smoking™,

d) Lampu halangan (obstacle light) wama kuning berkedip
aau yotary intensitas rewdah dengan kecepatan 60-90
kedipan per mendt, dipasang permanen dan tidak
terkalang (dapat dilhat 360°),

Poge | 36
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ANGKASA PURA TI

STANDARD OPERATING PROCEDURES

APRON MOVEMENT CONTROL

UJT LAIK KENDARAAN & PERALATAN
GROUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE)

Dok No: Revid No

Fanggal | Marer 2023 Page . of

¢) Dipaang Flame Trap pada kmalpot bag kendaraan yang
berbakan bakar selain solar,
f) Tersedia Wheelchocks
4) Peralatan Ground Support Equipment GSE Motorized:
2) Memerika kelenskapan admirsstrasi yang meliputic

n

)
@)

Surat permohonan Uji Laik peralatan GSE kepada
Kepala Bandar Udara,

Formulir permsobonan Uji Laik kendaraan G2E;
Bandar Udara,

1) Pemenksaan kondisi fizik peralatan GSE yang meliput:

O}
@

3}

Pastikan bodi peralatan GSE sesua: pabrilan;
Pastkan kelengkapan peralatan GSE semsyi
pabrikan barfimzsi dengan baik yanz melipat:
(2) Lampu peneranzan (lampu utama),
(v) Lemputanda belok (lampu sein),

() Lampu rem wamna nyala merah;

(d)° ‘Bet (ham},

(¢) Brake System;

(f) Transmiszion;

(2) Setirkendali;

(h) Roda kendaraar;

(2) Chargins Indikator,

(b) Pengulowan telaven oli mesin;

{¢) Pengulox tekanan oli hidrolik;

(d) Pengulox temperaty pendingin mesin,
() Pengulox kecepatan (speedometer).
(f) Petunjuk RPM Nesin,

Fage | 37
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UJT LAIK KENDARAAN & PERALATAN
o GROUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE)

ANGKASA PURATI
iy vt | e — M“‘: Revisl No

STANDARD OPERATING FROCEDURES
APRON MOVEMENT CONTROL Fangal | Miret 2023 Page . of .,

() Foul Meter

(4) Emisd gas buang bany memenchi Peraturan
Maeteri eqan Lingkungan Hidup No. 05 tabun
2006 dan Peraturan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 04 Tamus 2008,

(5) Tidak ads kebocoran poda tempat penampungan
dan pada saluran bahan bakar atau oli,

¢) Pumanksaan . persyantan kelengkapen tambabas,

welpn

2) Alst pemacin kebakaran FIREX dengan kapasitas

Mirimal 6 Kg.

b} Logo perusabosn yang berbemtuk bulat (bundar)
dengan garls tengah logo sekurang-kurangnya 25
cm,

¢) Tanda “Dilarang Merokok/No Smoking”,

) Lampu halangan (cbstacle light) wama kuning
betkedip atau rotary fitenmsitar rendah dengan
kecepatan  €0-00 kedipan per menit, dipasang
permanen dan tidek terhalang (Gapat dilihat 2607)

@) Dipnaang Flame Trap pada knalpot bagi kendaram
yang berbzhan bahan selain solar,

£) Tersedia Wheelchocks.

5) Peralatan Ground Support EquipmentGSE Nom-

Motarized:

1) Memeriksa kelengkapan administrass yang meliputi ©
a) Surat permobonan Ut Laik peralatan GSE Non

Motorized kepada Kepala Bandar Udara;
b) Formulir permohonan Uji Laik kendaraan GSE
Non Motorised,

Fage | 38
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ANGKASA PURA T

ey gy | o

STANDARD OPERATING PROCEDURES
APRON MOVEMENT CONTROL

UJI LAIK KENDARAAN & PERALATAN
GROUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE)

Dok. No: Revisi No

Tanggal | Marer 2023 Page . of ...,

c) Serifikas Kelakan Operasi dan Direlctorat

Bandar Udara,
1) Pemenksaan kondisi fistk peralatan GSE Non
Mororized yang meliputi ©
) Pastikan bodi peralatan Now Motorizad sesuai
pebrikan, meliputi:
(1) Material yang digumaion harus dan behan
yang tzhan terhadap kavat,
(2) Rangka dan bodi harus diben pertindurzan
aen ket dan dicat
bj Pemeriksaan persyamtan kelengkapen tambahan,
(1} Masng-masng sudut bodu ternlar tidak

boleh mjam dw harus dipasans jare

pelindung benturan tidak boleh merusak

bod: pesanar,

Roda Peralatan terlapis dan karer,

Nasiie Plate yarg mesauat informast mininal

antira ai;

(2) Merek ataw  pabrikan membuxt
peralutan;

(b) Negare asal.

(c) Tipemodel,

(d) Nowmor investasi,

(e) Nomor seri,

(£) Tahun pembustan, dan

(g) Kapasitas, deys, kemampuan anghs
maksimum

(4) Parxing brake

Fage | 20
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Lampiran B. Wawancara

B.1 Surat Keterangan Wawancara

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini;

Nama : Fajar Amir

Jabatan : Supervisor AMC Bandar Udara Internasional Radin Inten I Lampung.
Menerangkan bahwa;

Nama : Farachdelia Kusuma Ningrum

Jabatan : Taruna OJT Politeknik Penerbangan Surabaya

Program Studi : D-III Manajemen Transportasi Udara

NIT 130621054

Benar telah mengadakan wawancara pada hari,

Dalam rangka penyusunan Proyek Akhir dengan judul “Optimalisasi Pengawasan Unit
Apron Movement Control Terhadap Uji Kelayakan Ground Support Equipment di Sisi
Udara Bandar Udara Internasional Radin Inten IT Lampung” sebagai bukti lampiran.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan benar dan dinyatakan asli/valid serta

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tertanda:

/’Vﬁ‘%’
AK

Narasumber Penulis
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini;

Nama : Juni Jatisa Pasoga

Jabatan : Supervisor AMC Bandar Udara Internasional Radin Inten II Lampung.
Menerangkan bahwa;

Nama : Farachdelia Kusuma Ningrum

Jabatan : Taruna OJT Politeknik Penerbangan Surabaya

Program Studi : D-III Manajemen Transportasi Udara

NIT 30621054

Benar telah mengadakan wawancara pada hari,

Dalam rangka penyusunan Proyek Akhir dengan judul “Optimalisasi Pengawasan Unit
Apron Movement Control Terhadap Uji Kelayakan Ground Support Equipment di Sisi
Udara Bandar Udara Internasional Radin Inten IT Lampung” sebagai bukti lampiran.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan benar dan dinyatakan asli/valid serta
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tertanda: 422;]/-’

asumber Penulis



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini;

Nama : Feru Marando

Jabatan : Supervisor AMC Bandar Udara Internasional Radin Inten Il Lampung.
Menerangkan bahwa;

Nama : Farachdelia Kusuma Ningrum

Jabatan : Taruna OJT Politeknik Penerbangan Surabaya

Program Studi : D-III Manajemen Transportasi Udara

NIT 130621054

Benar telah mengadakan wawancara pada hari,

~Dalam rangka penyusunan Proyek Akhir dengan judul “Optimalisasi Pengawasan Unit
Apron Movement Control Terhadap Uji Kelayakan Ground Support Equipment di Sisi
Udara Bandar Udara Internasional Radin Inten [T Lampung” sebagai bukti lampiran.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan benar dan dinyatakan asli/valid serta

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tertanda:

Narasumber Penulis

A

fm Mawads .

B-3



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini;

Nama : David

Jabatan : Pihak Ground Handling PT. GAPURA ANGKASA
Menerangkan bahwa;

Nama : Farachdelia Kusuma Ningrum

Jabatan : Taruna OJT Politeknik Penerbangan Surabaya

Program Studi : D-IIT Manajemen Transportasi Udara

NIT 130621054

Benar telah mengadakan wawancara pada hari,

—Dalam rangka-penyusunan Proyek Akhir dengan judul “Optimalisasi Pengawasan Unit
Apron Movement Control Terhadap Uji Kelayakan Ground Support Equipment di Sisi
Udara Bandar Udara Internasional Radin Inten IT Lampung” sebagai bukti lampiran.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan benar dan dinyatakan asli/valid serta

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tertanda:

Narasumber Penulis

Al

e
It
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini;

Nama - Mucvioullan

Jabatan : Pihak Ground Handling PT. Prathita Titian Nusantara (PTN)
Menerangkan bahwa;

Nama : Farachdelia Kusuma Ningrum

Jabatan : Taruna OJT Politeknik Penerbangan Surabaya

Program Studi : D-III Manajemen Transportasi Udara

NIT : 30621054

Benar telah mengadakan wawancara pada hari,

- _Dalam-rangka penyusunan Proyek Akhir dengan judul “Optimalisasi Pengawasan Unit
Apron Movement Control Terhadap Uji Kelayakan Ground Support Equipment di Sisi
Udara Bandar Udara Internasional Radin Inten IT Lampung” sebagai bukti lampiran.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan benar dan dinyatakan asli/valid serta

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tertanda:

Narasumber Penulis

e A
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B.2 Dokumentasi Wawancara

No.

Gambar

Keterangan

27 Feb 2024 16.16.36
Brantiraya
Kecamatan Natar

Kabupaten Lampung Selatan

Fajar Amir
selaku
Supervisor
Apron
Movement

Control (AMC)

Sumber: Dokumentasi Penulis.

Juni Jatisa
Pasoga selaku
Supervisor
Apron
Movement

Control (AMC)

Feru Marando
selaku
Supervisor
Apron
Movement

Control (AMC)

B-6



Kab
) |

Sumber: Dokumentasi Penulis.

David  selaku
Assistant
Manager  PT.
Gapura
Angkasa
Station

Lampung.

27 Feb 202411.16.48
Brantiraya
Kecamatan Natar

Kabupaten Lampung Selatan
Lampung

Sumber: Dokumentasi Penulis.

Muchibullah
selaku General
Manager PT.
PTN  Station

Lampung.
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B.3 Hasil Wawancara Personil Apron Movement Control (AMC)

Control (AMC) terhadap kendaraan
disisi udara?

Apakah  perah  ditemukannya
kendaraan Ground Support Equipment
(GSE) yang tidak sesuai dari ketentuan
i laik kendaraan?

Apaksh kendaraan Grounmd Swupport
Equipment (GSE) harus  mematuhi
batasan usia kendaraan yang sudsh
ditentukan?

. e

P Ground Supy
Equipmeni (GSE) yang sudoh tidak
sesuai  peraturan  terscbut  masih
beroperasi di kawasan sisi udara?

Apskah kemungkinan dampak yang
akan terjadi apabila kendassan Ground
Support Equipment (GSE) yang sudah
udak  sesuai  Swmdar  Openiing

Procedures  (SOP)  tersebut  masih

beroperasi di kawasan sisi udars?

diterspkan unit  Apron  Movement
Comtrol  (AMC)  pka  telah
ditemukannya  kenderaan  Ground
Support Equipment (GSE) yang sudah
tidak layak dan bermasalah?

Apakah sudah ada regulasi yang

mengatur  terkait  permasalahan
tersebut?

Apakah solusi jangka pendek perihal
masalzh tersebut?

Apakzh solusi jangka panjang penhal
masalah tersebut?

No. Pertanyasn Wawancara Hasil Wawancara
Narasumber Jawaban

1. | Apakah pengawasan dan tanggung | Pak Fajar | lya benar, pengawasan seluruh kegiatan di arca sisi udara
jawab sis1 udara khususnya kendaraan | Supervisor 1 | tanggung jawab pihak Apron Movement Control (AMC)
di sisi udara adalah salah satu tugas | Apron untuk pedoman yang digunakan mengikuti Standart
P il Aproa M Control | M Operating Procedure (SOP) Apron Movement Control
(AMC) dan apakah terdapat pada | Comtrol (AMC) Angkasa Pura Il
pedoman yang digunakan? (AMC)
Bagumana  pelaksanaan  sistem Cara pengawasan kami biasanya bisa melalui Clased
penga personil Apron Mo Circult Television (CCTV) tapi kama cctv yang ada di

apron ini kurang maksimal kurang terlihat secara
keseluruhan jadi, juga melakukan pengawasan di sisi
udara secara langsung.

Pemah, kendarsan yang kurang optimal seperti itu
biasanya jadi bahan temuan pada saat kami melakukan
pengawasan langsung atau saat Ramp Check rutin.

| Sebaiknya harus, kama sudah ada regulasi terkait adanya
pembatasan usia kendaraan yang boleh dioperasikan.

Kendaraan (erscbut biasanya kendarman lama yang
dikinm dari bandara sebelumnya dan sering dioperasik
dibandara tersebut.

Dampak yang dapat tenjadi itu dapat menghambat
pergerakan disisi udarn Dari hal kaya gitu jadinya
G round Time nya semakin lama.

Dan ksmi sendin untuk pengawasan kendaman yang
tidak layak paksi atau sering bermasalah kami ada
kegiatan rutin yaitu Ramp Check yang biasanya di
lakukan pada saat mau nataru dan hari raya idul fitri.

Sudah ada far, di PM 91 tahun 2016 disitu ada perbedaan
usia antara Ground Supp (GSE) Motorized
dan non — Motorized.

Eouin

Solusi jangka pendek yang biasa kami lakukan jika ada
temuan kendaraan yang kurang layak dan masth
beroperasi  kami  harus menegur personel yang
menggunakan  kendarean tersebut untuk  segera
memperbatki atau tidak digunakan lagi. Dan ada
pelsporannya far kalo mereka sudsh memperbaiki
kendaraan tersebut.

Buat solusi jangka panjangnya sebaiknya pihak bandara
melakukan pengajuan pemnambahan personel karmna dari
kami sendin setiap shift hanya | orang jadi minimnya
penga diluar karna diruangan juga harus

tetap ada yang Stand By

B-8



Apakah pengawasan dan tanggung
Jjawab sisi udara khususnya kendarnan
di sisi udara adalah salah satu tugas
personil Apron  Movement Control
(AMC) dan apakah terdapat pada

| pedoman yang digunakan?
Bagaimana  pelaksanaan

sistem

q M
{an o 4 A,, ron

Control (AMC) terhadap kendaraan
disisi udara?

Apakah  pernah
kendaraan Ground Support Equipment
(GSE) yang tidak sesuai dari ketentuan
uji laik kendaraan?

ditemukannya

Apakah kendaraan Ground Support
Equipment (GSE) harus mematuhi
batasan usia kendaraan yang sudah
ditentukan?

Mengapa kendaraan Ground Support
Equipment (GSE) yang sudah tidak
sesuai peraturan tersebut masih
beroperasi di kawasan sisi udara?

Apakah kemungkinan dampak yang
akan terjadi apabila kendaraan Ground
Support Equipment (GSE) yang sudah
tidak sesuai Standar

Proced; (SoP) b
beroperasi di kawasan sisi udara?

Operating
masih

Sejauh mana optimalisasi yang
diterapkan unit Apron Movement
(AMC)  jika  telah

ditemukannya kendaraan  Ground

Control

Support Equipment (GSE) yang sudah
tidak layak dan bermasalah?

Apakah sudah ada regulasi yang
mengatur  terkait  permasalahan
tersebut?

Apakah solusi jangka pendek perihal
masalah tersebut?

Apakah solusi jangka panjang perihal
masalah tersebut?

Bang Jeje
Supervisor 2
Apron
Movement
Control
(AMC)

Betul far, itu tanggung jawabnya Apron M
Control (AMC). Kalo pedoman kita ngikut Srandart
Operating Procedure (SOP) Apron Movement Control
(AMC) Angkasa Pura Il yang baru dibuat di tahun 2023
sama CASR (Civil Aviation Safety Regulation) Part 139
Volume | Aerodrome BAB 9.

Kalo pengawasan dari aku sendiri sebagai Apron
Movement Control (AMC) lebih sering patroli kaya
secara |

peng; gsung gitu daripada mantau lewat
Closed Circuit Television (CCTV) kama kurang
maksimal kalo cuma diliat dari Closed Circuit Television
(CCTV) apalagi dari Closed Circuit Television (CCTV)
nya juga kurang,

Pemah, apalagi kaya Pushback Car yang masi ninggalin
tetesan oli gitu sering kejadian.

Harus, kama dari situ bisa memanimalisir kejadian yang
dapat merugikan dari pihak manapun.

Kendaraan yang ditemukan dengan keadaan kurang
layak biasanya sering ditemui pada saat jam sibuk.
Namun tidak menormalkan hal itu ya far, tetap harus di
tegur.

Mengoperasikan  kendaraan yang kurang layak
kemungkinan besar akan terkendala saat digunakan.
Dampaknya bisa memperlama Ground Time pada
pesawat tersebut, kamakan setiap pesawat sudah ada
batasan waktunya masing — masing. Jika dari Ground
Time sudah terlambat otomatis aktivitas dibelakangnya
juga mundur.

Melakukan pengawasan secara optimal dengan cara
sering patroli. Kaya yang aku bilang waktu awal tadi aku
secara | setiap ada

lebih sering penga:
peswat yang Landing aku pasti ngawasin diluar ruangan.

Baik itu sekedar berdiri di sekitar Apron atau patroli
pakai mobil Follow Me. Kita juga ada yang namanya
Ramp Chek jadi itu kita meriksa keseluran kendaraan
yang dioperasikan biasanya dilakuin waktu mau Big

Season.

Sudah ada pasti PM 91 tahun 2016 sama KP 326 tahun
2019 gantinya KP 262 tahun 2017,

Solusi jangka pendek nya beri pering; Q)
mengingatkan kepada pihak terkait untuk tidak
kan kembali melakukan perbaikan

150P up

dan segera dilaporkan.

Kalo solusi jangka panjangnya mungkin membuat
perjanjian antara kedua belah pihak antara kami dan
pihak Ground Handling secara resmi untuk kesepakatan
jika masih ditemukannya kendaraan kurang layak
tersebut masih beroperasi dan diberi sanksi. Kama dari
kita sendiri secara sdm masih kurang jadi minim
kan diluar r

1gan terus —

PELES
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Apakah pengawasan dan tanggung
jawab sisi udara khususnya kendaraan
di sisi udara adalah salah satu tugas
personil Apron Movement Control
(AMC) dan apakah terdapat pada
pedoman yang digunakan?

Bagaimana  pelaksanaan  sistem
pengawasan personil Apron Movement
Control (AMC) terhadap kendaraan

disisi udara?

Apakah pemah ditemukannya
kendaraan Ground Support Equipment
(GSE) yang tidak sesuai dari ketentuan

uji laik kendaraan?

Apakah kendaraan Ground Suppon
Equipment (GSE) harus mematuhi
batasan usia kendaraan yang sudah
ditentukan?

Mengapa kendaraan Ground Support
Equipment (GSE) yang sudah tidak
sesuai  peraturan tersebut masth
beroperasi di kawasan sisi udara?

Apakah kemungkinan dampak yang
akan terjadi apabila kendaraan Ground
Support Equipment (GSE) yang sudah
tidak sesuai Standar  Operating
Procedures (SOP) tersebut masih
beroperasi di kawasan sisi udara?

Sejauh mana optimalisasi yang
diterapkan unit Apron Movement
Control jika telah ditemukannya
kendaraan Ground Support Equipment
(GSE) yang sudah tidak layak dan
bermasalah?

Apakah sudah ada regulasi yang
mengatur  terkait  permasalahan
tersebut?

Apakah solusi jangka pendek perihal
masalah tersebut?

Apakah solusi jangka panjang perihal
masalah tersebut?

Bang Feru
Supervisor 3
Apron
Movement
Control

(AMC)

Benarr far itu tanggung jawzb kami Pedomannya
Standart Operating Procedure (SOPy Apron Movement
Control (AMC) Angkasa Pura I1.

i
|

Pengawasan dan kita biasanya bisa lewat Clased Corcust |
Television (CCTV) tapi kama Closed Circuit Television
(CCTV) nya ada sekian yang mati jadi kita sering
pengawasan langsung di Apron

Pernzh pastinya

Hmkmmgmasidhnmmkdtaippd\
seharusnya ya diterapkan

Kalo sepengetahuanku biasanya kendaraan yang kurang |
mmmmmwmmmi
itu buat cadangan biasanya terpakai karma keperiuan
mendesak saat ramai-ramainya pesawat landing Tepi
bukan berarti boleh dioperasikan harus di pastikan dulu
dapat beroperasi baik atau tidak

Dampaknya tentu menghambat kegatan yang ada
apron dan bisa s3ja ngebuat jam terbang mundur Dean
merugikan penumpang dan maskapai |

Pengawasan opumal yang kami lakukan secans
keseharian dengan melakukan patroli dan kegiatan rutin
berupa Ramp Check yang dilakukan seharusnya 3 bulan |
sekali Tapi baru terealisasikan sekitar 2 kah dalam g
setahun

Ada di KP 326 tahun 2019 ada persyaratan umum dan
lain - lainnya kaya pembatas usia kendaraan.

Menegur pastinya dan mengingatkan secara haik-baik.
Apabila masi ditemui dengan kendaraan yang sama
perlunya dibeni sanksi pada pihak terkait

Kalo solus jangka parjangnya bisa lewat penambahan
sdm nya ya Kama saya rasa kurang optimal dalam
pengawasan secara lansung kama harus tetap ada &
ruangan juga.
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B.4 Hasil Wawancara Personil Ground Handling

No.

Pertanyaan Wa;vinun

Hasil Wawaneara

Narasumber

Jawaban

Bagaimana pengawasan unit Apron
Movemem Conirol (AMC) terhaday

Pak David

Sejauh ini menurut saya pengawasan pihak Apron

kelayakan kendaraan Ground Support
Equipment (GSE)?

Apakah  pemah  pengoperasian
menggunakan  kendaraan  Ground
Support Equipment (GSE) yang tidak
sesuai dengan ketentuan?

Mengapa kendaraan tersebut masih
digunakan?

Apakah dampak yang terjadi apabila
tetap  mengoperasikan  kendaraan
Ground Support  Equipment  (GSE)
yang sudah tidak sesuai ketentuan?

Apaksh ada peringatan  terkait
penggunaan ke tidak sesuaian Ground
Support Equipment (GSE) dari unit
Apron Movement Control (AMC)?

M PT

Me Control (AMC) dalam kelayakan kendaraan

o

mercka

Gapura
Angkasa
Station
Lampung

lakukan Ramp Check pada saat
akan menjelang hari besar. Pengecekan itu dilakukan
secara bersama dari pihak Apron Movement Control
(AMC), Aircrfat Rescue Fire & Fighting (ARFF) dan
listrik bandara. Yang pastinya juga perwakilan dari
personel dari kami.
Kalo saya sendiri tidak pemah karma bukan ranah saya
dalam pengoperasian kendaraan. Namun saya rasa
mungkin masi ada dari kami mengoperasikan kendaraan
yang kurang optimal.
Kendaraan tersebut masih ada dan terkadang digunakan
karna memang secara keseluruhan kendaraan yang kami
miliki tidak sepenuhnya barang baru jadi ada sebagian
kendaraan yang punya kami kurang sesuai dengan
ketentuan umum yang ditetapkan apalagi soal usia
kendaraan sebagaian sudah berusia puluhan tahun,
Dampaknya tentu dapat kurang maksimalnya pelayanan
yang kami berikan apalagi jika kendaraan tersebut
terkendala yang ada malah pihak kami terkena tegur dari
Apron Movement Control (AMC). Jadi ya gitu dek kita
kerjn kurang maksimal kena tegur pula jadi sebisa
ngkin kami b ha tidak mengoperasik
Ada pastinya biasanya kami ditegur secara langsung
snat kendaraan tersebut digunakan dan dari kami harus
laporkan bahwa kendaraan itu sudah diperbaiki atau
bagaimananya.

Bagaimana pengawasan unit Apron
Movement Control (AMC) terhadap

kelayakan kendaraan (ironnd Support
Equipment (GSE)?

Apakah  pemah  pengoperasian
menggunakan  kendarann  Ground
Support Equipment (GSE) yang tidak
sesuai dengan ketentuan?

‘Mengapa kendaraan tersebut masih
digunakan?

Apakah dampak yang terjadi apabila
tetap  mengoperasikan  kendaraan
Ground Support  Equipment (GSE)
yang sudah tidak sesuai ketentuan?

Apakah ada  peringatan terkait
penggunaan ke tidak sesuaian Ground
Support Equipment (GSE) dari unit
Apron Movement Control (AMC)?

Pak
Muchibullah

General
M PT;

Pemantauan kelayakan dani personil Apron Movement
Control (AMC) biasanya kalo mau waktu Ramp Check
dek kendaraan yang kami punya di cek satu persatu kalo

PIN  Station
Lampung

Kescharionnya buat ngecek kelayakan kendaraan saya

kira ga ada sih dek. Cuma mereka memang selalu patroli
ngawasin kegaiatan yang ada di Apron.

Dari saya langsung gak pemah dek, mungkin dari pthak
kami pernah ditemukan menggunaka kendaraaan yang
tidak sesuai hingga terjadi kendala

"Sebenamya kendaraan yang sudah tidak sesuai sudah
kami sisihkan untuk diperbaiki ulang atau tidak
digunakan lagi tetapi biasanya jika ada pesawat Landing
dengan waktu yang berdekatan secara bersamaan dan
membutuhkan Ground Support Equipment (GSE) lebih
seperti Baggage Cart (BCT)atau lainnya kami binsanya
baru itu menggunakan kendaraan tersebut tapi sebisa
mungkin kami tidak menggunakannya.

Mengoperasikan kendaraan yang sudah tidak layak
pasti beresiko. Dalam hal penggunaan pasti juga beda
dengan kendaraan yang normal. Dampaknya ya tugas
yang dilakukan kurang bekerja dengan baik dan
membahayakan kegiatan tersebut.

| Tentu ada, biasanya ditegur gitu dek. Tapi dari kami
sendiri itu ada buku laporan buat perbaikan kendaraan.

Jadi kami rutin mengisi pelaporan itu dan diserahkan ke
pihak Apron Movement Control (AMC) sebagai laporan
bahwa telah diperbaiki.
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Lampiran C. Laporan Hasil Ramp Check Terakhir
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5. sucker fY0@0

C. Dengan ini diterangkan kendaraan / GSE tersebut diatas MEMENUHI / TIDAK
atau

D. Pengujian Dilaksanakan Tanggal :

MAN &KV

C. Dengan ini diterangkan kendaraan / GSE tersebut diatas
i atau

D. Pengujian Dilaksanakan Tanggal :
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MAN GV

C. Dengan in diterangkan kendaraan / GSE tersebut datas
g

D. Pengujian Dilaksanakan Tanggal :
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Lampiran D. Daftar Ground Support Equipment (GSE)

DAFTAR UJI LAIK OPERASI PERALATAN GSE GP CAB TKG

068

APC 02 Oktober 2021 00221TKG PMS CRJ 1000 A APC - 05 02 Oktober 2014 INDONESIA

ASU 02 Oktober 2021 0003ITKG = 6364 F-121 02 Oktober 2017 CANADA

AT 03 Agustus 2021 OIB0IOPS S16505AB0 42240101 G001 03 Agustus 2017 VIRGINISLANDSS

T 01Agustus 2020 038IICGK TMX150- 15 126073 270 01Agustus 2016 CHINA
C 02 Dktober 2021 0017ITKG TERBUKA A 212 02 Oktober 2014 INDONESIA
5 00TBITKG TERBUKA A 208 02 Oktober 2014 INDONESIA
02 Olaober 2 Q0TSITKG TERBUKA A 200 02 Oltober 2014 INOONESIA
02 Olaober 2021 00WITKG TERBUKA A 203 02 Oltober 2014 INOONESIA
C 02 Oldober 2021 O0TTKG TERBUKA A 206 02 Oltober 2014 INOONESIA
C 02 Okt 2021 0012ITKG TERBUKA NIA 207 02 Oktober 2014 INDONESIA
00TITKG TERBUKA WA 202 02 Oktober 2014 INDONESIA
O0IITKG TERBUKA A 210 02 Oltober 2014 INDONESIA
02 Oldober 2021 0003ITKG TERBUKA A 212 02 Oltober 2014 INDONESIA
02 Oldober 2021 000BITKG TERBUKA A 201 02 Oltober 2014 INDONESIA

BT 13 Juli 2020 0426ICGK. FV02 F25U FV02 000340 328 13 Juni 2016 JAPAN

BT 13 Juli 2020 0424ICGK FV02F25U FV02 000338 326 13 Juni 2016 JAPAN
CBL ktober 2021 0007ITKG. C-QUIP CQL - 200007 13132-01 013 02 Oktober 2017 INDONESIA

GPU ktober 2021 0307ICGK TLO-SHAI | GPU.4140-T-CUP. 127364 226 26 JULI2016 FRANCE
ﬁi WSC ktober 2021 0006ITKG. SINARARIF_| YDGSO01SE -0 ¥ 506130482 022 02 Oktober 2017 INDONESIA
21 LSC ktober 2021 000SITKG SINARARIF_| YDGSO001SE -0 Y 506130485 024 02 Oktober 2017 INDONESIA
22| TPS ktober 202 002WTKG LOKAL B737 A TPS-04 02 Oktober 2014 INDONESIA
_ﬁ’ PS ktober 202 0020iTKG LOKAL B737-A320 NIA TPS-03 02 Oktober 2014, INDONESIA
24 TPS ktober 202 0013TKG LOKAL B737-A320 A TPS-02 02 Oktober 2014 INDONESIA
£5_| Ps ktober 202 0018ITKG LOKAL B737-A320 NIA TPS-01 02 Oktober 2014, INDONESIA
26 BCT 16-Now-21 0109HLP LOKAL Terbuka NIA 008 16-Now-15 INDONESIA
27 BCT 16-Now-21 ON2MHLP. LOKAL Terbuka A B382 16-Now-15 INDONESIA
28 BCT 16-Now-21 O1HHLP LOKAL Terbuka WY B040 16-Now-15 INDONESIA
23 BCT 16-Now-21 ONOHLP. LOKAL Terbuka WY B136 16-Now-15 INDONESIA
30 BCT 16-Now-21 0128HLP LOKAL Terbuka NIA s1 16-Now-15 INDONESIA
A ‘ NIT GSE STATION TKG
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